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PENGUATAN PARTTSTPAST MASYARAKAT
UNTUK PENGEMBANGAN ORG ANISAST
SEEOLAH YANG SEILAT

Betya Raharja
Program Studi Mavajemen Pendidikan Jurgsan Administrasi Pendidikan
Fakultas [mu FPondidizan Universilas Noegeri Yogyakarta
E-mail: tyo_apunyi@yahoo.co.id

Ahstraet: Quality edocation is the primary goal of each school so Lhat its existence is
recognized and become the people’s choice as a place of education of thetr children,
School quality is efTectively always held that it was developed in & healthy organizational
climate. In developing and maintaining a healthy school arganization required a high
commitment of all school compoenents that are bound in strong Leamwork and actjve
participation by the commumity. Without communily parlicipation, schools can nol do
much for that purpose. Therefore, the need to strengthen community partisipation for the
development uf a healihy school orpanizetions, among others: (1) to intensify the
mplementation of the role ofthe School Conmmitlee, (2) shifting the role of reactive to give
serviceto the school, (3) form a forum or community classroom, (4) farm a group of parents
as Luioes or facilitators

Key words: Comumunily participation; school organization; healthy school

Iutu sekolah harus menjadi tarpet utama manajemen dan penyolenggaraan pendidikan agar muta pendidikan
tercapai. UNESLO (2005) menjelaskan baliwa mulu pendidikan merupakan konsep dinamis vang berubah
dan berkembang sesuai dengan waktu dan perubahan di dalam kanteks sosial, ekonomi, dan lngkunzan di
tempat yang bersangkutan. [Tal ini terjadi karena kualitas pendidikan hamus relevan dengan lokaluya (focally
relevant) dan tepal dengan kultumya (culturally appropiate), sehinges kualitas pendidikan memiliki banyak
bentuk, Demikian pula, muto pendidikan di Indonesia. Dari beberapa kajian dan analisis Depdiknas (2002: 1)
ditemukan ada tiga lkior yang menycbablkan muto pendidikan di Indonesia tidak mengalami peninpkatan
secara merata. Ketipa faldar fersebntf, adalah: (1) kebijakan dan penyelenggarsan pendidikan menggzunakan
pendekatan educarion producdon funcion tdak dilaksanskan secara konsekuen, {2) penyelénogaraan
pendidikan dilakukzn secara birokrarik-sentralistik sehingga keterganiungan sekolah sangat tingei dan
kebijakan dari alas tidak sesual dengan kondisi lokal sekolah, dan (3) partisipasi warga sekolah kbususnya
euri dan partisipasi masyvarakal khususnys omang tua siswa masin sangat minim.

Mutw sekolah tidak dapat dipisahkan dari konsep sekolah efeldif. Sekolah efellil] secara xaris besar
dapat dijelaskan bahwa inpul. proses iranformasi, dan cutcome-nya memenuhi kriteria efekiil (Hoy and
Miskel, 2001: 297). Salah satu aspek penting dari sekolah efeltif — ermasuk dalam transloroasi - adalah
sckolah dengan iklim organisasi yang sehat. Oleh karena itu, sekolah dengan organisasi yang sebat perlu
diciptakan dan dikembanghsan agar dapal mewujudkar selkeolah vang efektif.

Sckolah dapat eksis perlu peogakuan dan dukuogen derl masvarahal sevary kual. Made Pidarta
(2007: 183) mencgzskan hahwa sckolah tidak dapar dipizabkan dari masyaralcar, karena sekolah milik
masyarakat, dan sekolah sebapai mereu penerang dan pusal kebudayaan. D4 sisl lain, masyarakat memberi
sejuralah dukungsn kepada sekolah. Dukungan masvarakae dapat diwwjudlan dalam bentuk panisipasinga
daiam keplatzn atau pengembangan sekolah, Secara konseplual, Arel (20010 1} mengambil definisi dar
pandangan Talbot dan Vervinder (2005), bahwa Partizipasi masyarakal mervpakan scbuah konsep vang
mencoba untuk membawa stakeholder vang berbeda bersama-sama untuk pemecahan masalah dan
pengambilan keputuzan, Partisipasi vang demikian, jika dikaitkan dengan permasalahan pendidilan Ji
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Indonesia dapal unbuk membanty mengalast permasalahan pendidikan lerkait dengan relevansi, vane antarn
lain dikemuliakan oleh Veithsal Rifai dan Sylviana Murni (2010: 35-37), berkenaan dengan: {1 pendidikan
belum mumpu menghasilkan Jife shill vang sesust, (23 pendidikan vang belom berbasis pada masvarakat dan
potensi dasrah, (3} belum oplimalnya kemimraan dengan dunia uszha/dunia industri.

Dinegara-nepara maju, sekolsh dikreasikan oleh masyarakut, schingea mutu sekolah menjadi pusat
perhatian mereka dan selalu mereka upavakan untuk dipertshankan (Depdiknas, 2007- 7). Hal ini diperkuat
olch Richard Walf (Depdiknas, 2007: 7) dalam penelitiannya vang menyimpulkan hahwa rerdapat korelasi
vang sangat signilikan (0,80) antara lingkungan kelarga denzan presmasi belajar anake. Partisipasi wan
tinggi dari masyarakal tersebul belum lerjadi pada sekolah-sekolah di negara berkembeng, termasuk Indonesis,
Hoyneman dan Loxley (Depdiknas, 2007 &) menyatakan bahwa di nzeara herkembang schagian besar keluarim:
belum dapal diharapian untuk lebik bacyak membanm dan mengarahkan belajar siswa, sehingga siswa-
siswa i negara berkembang hanya memiliki sedikit walto yang disunatan dalam belajar. Hal ini disebablkan
bamyak masyarakar atau orang lua murid belum memahami makoa mendasar dari peran mereka terhadap
pendidikan anak. Babkan, Made Pidarta (Depdiknes, 2007: 8) menjelaskan kondisi yang lerjadi di Tndonesia,
bahwa di daerah pedesaan vang tingkat stalus sosial ekonominya rendah, masyarakat hanpic Gdak
menghiraukan lembuga pendidikan dan mereka menyeraikan sepenuhnya tanggung fawab peodidikan anaknya
kepada scholah,

Mengacn pada uraian terscbut, tulisan ini selanjutnys akan dikonsenlrasikan pada permasalahan
upaya pengualan partisipasi masyvarakat dalam turul serta mengemhangkan sekalah densan iklim organisasi
yang sehal, Cleha katena ilu, beberapa pokok pembicaraan akan menvanghut inode! sekelah cfekif, oreanisasi
szkolah yang sehut, pentingnya partisipasi masyarakat daluwm pondidikan, serta partisipast masyaeakat untak
mengembanpkan orpanisasi sekolah vang sehat.

Model Sekolnh Efektif

Maodel sekolak efektifyans dikembanghkan oloh How and Miskal (2001: 207 dilihat dari teor sistem
yailu melipuli cfcktivitas nput, efektivitas proses transformasi, dan efektvitas ourcomes, Masing-masing
komponen memilili kriterin-kriteri vang berbeda, schagaimana padi giambear ber kut,

A G == e
; Input v— Fransformasi P DuscamD
s 8 = e

e BRI e
Erilerma efeltitivicas | Foriterin afabtitiatze. Eriteria efeldirivitas:
Snmber pandanamm ! Sogsesarien chan s Prestast belajar siswa
- Fasmlitas fisik + Kesehaean gdin - Kepuzean belajar
Kesigpan siswa - Tingkar moriscssi Tinghet ahsens
- Kecaleapan garu Orgacdizg Selplsh dan | Anzka drop out
- Sumber weknoiozi helas Kualitay penampilan
- Draloangan orang ma Fualvas karikratmm
Eehajakan dan starda- - Einiias pambelgjarin

WAkt k. elajuar
 Xaualias Keperimpinan

Clambar Model Terpadu Hfekeivitas Orgausasi Sekolah
Modifikasi dari Hoy and Wiskal (2001 297}

Crambar i atas menunjukkan babea keileria-deiteria dan masing-masing komponen menjadi ukuran
efekuivitas sekolah sceurs derpadu. Sehapai miszl, kriteria yang tennasuk dalam komponen input berksnuan
dengan sumber dava manusia dan non manusia, termasuk konteles kebijakan dan perkembangen teknolos,
lklim sekolah vang schat termasuk salah sedo krileria efe’dtivizas tramsformasi berdampingan dengan oreanisasi
sekolah dan kelas. Kriteria owteomey tidak sckedar hasil belaiar berupa prestasi, namum juea mencakup
ketidakhadiran maspim angks drop out anak. '
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Lteberapa ahlilain, sebagaimana deartip oleh Hoy and Miskel (2000 301}, juza telah mengembaneloan
taktor-faktor yang membangun seleolah efekiid, nnara loon Jaap Scheeerens dan Roel Bosker (1977}, Ronald
Cdmonds (1979), serta 8.0, Purkey dan Marshall 5. Smith (1983 ). Schreerens dan Bosker, mengidentifikasi
bahva factor-fuktor pembentuk sckalah cfektif mencakup: orientasi pada prestasi belajar, kepemimpinan
pendidikan. konsensus dan kohesi, kualitas lurikolum sbae kesempatan belajar, iklim sckolah, {idim kelas,
keterlibazan crang tua, ovaluasi yang potensial, waktu belajar yang efektif, pembelajaran vaug weoslrakiur,
bealajar bebas, pembelajaran yang adaptif. dan smpan balik dan pengavasn.

Menurut Edmonds, faktor-faktor penentu sekolah efaltit, meliputi: kepemimpinan kepala sckolah,
menekankdn pada k-:tera.ﬁupiiau dasar, harapun tingg’ terhadap prestas: siswa, evaluasi siawa vang sering
dan sistematis, sevta linglamgan yang tertih, Selanjuinya, Smith dan Purkey mampa mengidenlifikasi |2
faktor yang lurul menentukan sckobah eleklil, yaiwe: kepeminipinan pembelajaran, korikulum yang terencana
dan bertujuan jelas, tujuan jelas dan harapan yang tiagel, waklu menperjakan tugas, pengakuan lerhadap
keberhasilan akademil, klim yang tertib, memasyarakat, pengembangan stafl pereneanaan yang kolegial dan
kolaboratif, sekolah yang memiliki manajemen, dulmngan dan keter/ibatan orang tua. dan dubungan pemeringah,

Berdasarkan kajian dan pandangan para ahli torschut, dapat dimabil makna bahwa ikdim sekalal dan
iklim kelas menjadi salah satu indikator unuk mewjudkan sekolah efektif. Tklim sekolah atzu dapat diszhut
iklimn vrganisas] sekolah dapat seliol o dapal pule tdak selal, Uniuk menehasilkan sekolah efekdf, yang
diperlukan adalah iklim arganisasi sekolak vang sehat.

Organisasi Sekolah yang Schat

Keasehatan organisasi sekolah merupakan kerangka kerja yang lamuntuk konseptualizasi afiosphere
sekoluh secam vmum {Hoy acd Feldman, 1987; How, Tarier, and koltkamp, 1997; Moy and Sabo, 19928, dalam
Hiy and Migkel, 2001 196). Kesehalan orzanisasi sehapeai salah sala komponen penting dalammempelajari
sekodah efelaif Keschilan nrganisasi didefinisikan cebagal sesuztu yang tidak hanya layanan dolam
linghungannya, namun berlanjul sampai pada mengatasi secara memadai dalam fangka panjaog, dan secara
berkelanjutar berkembang dan meluas dalam bertahan hidup dan kemampuan mengatasi (Matthew Miles,
1969: 378 dalam Heow and Miskel, Z001: 197 Secara implisit definist tersebut mangandung makna bahwa
keschatan organisasi mencakup mengaiasi masalah internal dan chstemnal, serta ldak hanya berlanpgsung
sesaal, nannin herlangsung jangka panjane nmmik mempertahankan hidupmya organisasi.

Dalam sernua sistem sosial, jika kesshatan organizasi ditumbub-kembangkan, maka harus memuoaskan
empat permasalahan dasar, yvaitu adaptasi, pencapaian tujuan, inteprasi, dan larercy (Parsons, Bales, and
Siles, 1953, dalam How and Miskel, 2001 197 Halini berarti babvws organisasi haros sukses dalam memecahlan/
manpatasi masalah yang berkenaan dengan: { | ) memperoleh sumber daya yang cukup dan mengakomeodasi
lingkungan mereka, {2) menclapkan dao mencapal ljuan, (3} menjaga sohdaricas dalam system, serta (4)
menciptekan dan nielestarilcan nilai nilal yang unik dari sistem.

Dalam pandanpan i, Talcott Parsons (1967) menyarankan kahwa sckolah schagar organisasi
lormal hendelonys menunjublon tiga tingloat tangzung jawab dan kontrol yang dibutuhlean, yaitu: lewel
telmis, manajerial, daninstitusional (Hoy and Miskel, 2007, 1977, Ketiza |evel tersebirt harus harmonis, Tevel
tekois imenpbasilkan produk sekolah, misal. prestasi belaja, siswa terdidik, melalul proses pemberlajaran,
sury sehagai penangmmy; jawab langsung pendidikan ansk. Level managerial menghubungkan (moedias)
dan mengontrol upaya-upaya internzl organizasi, mise! proses adminisicasi yaog berbods dengan
pembelgjaran, sedanskan level institnsional, berkengan dengan organisasi dengan linglkunpannys,

Selanjutnya, instrumen untuk mengukar kesehalan organisasi sskolab telah dikembangken oleh
How and Ficldman (1987, 1999) dengan menfabarkan tiga level yang dikembangkan oleh Marson ke dalam 7
pola interaksi spesifik di sekolah menengah pertama (secondary schoods) (Hoy and Miskel, 2001 |98),
Ketnjuh pola interaksi apesifik tersebul solanjulnya disebut dimuensi kesehatan oraganizasi; yajw: (1) level
instilusional mencakup intepritas 'smhapa | disritaticag! nperine); level manajorial melipul: pengarah kepata
scheolah (privcipal fnfTusncs), porhatian (considerarion), inisiasi struliur (mitiating sirecture), dan dukungan
sumnber (resource supporfl; dan (3) level teknis mencakup: moral {morale) dan menckankan pada akademik
(academic emphases), Penjelasan secura lobib rinet musing-musing pela levalst eosebul, sebugal ekt
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. Integritas lembaga (fmstitutional imegring), dimeksudkon bahwa sckolah werpadu Jengan prozram
rendidikan. Sekolah tidak mudah kena kritikan, membentengi mterss darl kebutuhan masyarakat dan
crang tua. Sckolah mampu mengatasi secara baik terhadap Kekuestan dari Tusr vane bersitat memsak.

2. Pengaruh kepala sckolah (principal influence), berkenaan dengan kemampuan kepala sekolah untuk
mempengaruhi tindakan atesan. Peogarch kepala sekolah adalab persuasive, hekerja secara efektir
dengan alasin, nanun secara simultan menunjukkan keterpantungannya dalam hal pemikinm dan
lindakan,

3. Perhatian (consideration), perilala: kespala sekolah yang bersahahat, mendukung, terbuka, dan kolegial

4. Imisiast struktur (initiating structure), beratti bahwa perilaku kepala sekolah beriorentasi pada tugas
don prestasi. Kepala sekolah memiliki kejelasan sikap dan harapannya terhadap kepastian standar
performans murte dan staf

5. Dulamgun sumber (resource supporf), merujuk pada ketentuan sekolal berkenaan dengan keculupan
peralatan kelas dan bahan pembelajaran yang tersedia, dan bahan tambahan yang secara mudah dapat
diperoleh.

6. Maral (morale), merujuk pada rasa seling percaya, kepercayaan, antusias, dankeeratan dalam berteman
yang dimnjukdcan di antars gumi. Guru merasakan kebaikan dari guro lainnva dan kadsnecndang
merasakun ada prestagi yang dicapai dari pelerjaan mereka,

7. Menekankan pada akademik (geademic emphases ), memjuk pada penckanan sekolah terhadap prestasi,
Tujuan skademik tinaal narmun dapat dicapai merupakan hal yang ditetaplkan bagi siswa; lingkungan
belajar tertib dan serius; guru percaya terhadap kemampuan siswanya unluk mencapai: dan siswe
bckorja keras serta pedali terhadap mereka yang kerja skademilmya bagus.

Kelujuh pola intoraksi atan dimensi organisasi yang schat terscbut di atas, perlu diciplakan dar
dikembangkan di sekolah-sekolah untak lebih menjamin terbentuknya sekolah efeldif

Sebagui gambaran Iebih Tanjur, berikut disajikean basil sebuah kajian menunjukkan adanya perbedaan
dimensi atan elemen kesehatan organisasi antara sckolah bawah, menengah, dan tingai (Hoy snd Miskel,
2001: 202). Pada sekolah bawah hanya mencakup 6 elemen, sekolah menengah 7 elemen, sedang sekolah
tinggimencapai 7 clumen. Secara rinci dapar dijelaskan sebaga berikut.

Kesehatan orpanisasi pada efementary school, mencakup 3 elemen, yaitu: integrilas lembags
{institufional imfegrity), kepemimpinan kolegial (collewial leadership), pengaruh sumber daya (rescurce
influence), ahiliast guru (feacher affiliciion), menckankan pada akademik (academic emphases). Elemen-
elemen kesehatan orpganisasi yang teridentifikast pada sekolah mencngah atey middle school, mencakup 6
elemen, yailu: inlegritas lembaga (fstitutional integrity), kepemimpinan kelegial (colizgial leadershin,
dukungan sumber daya (resowrce suppert), pengarch kepala sckolah (privcipal influence), aliliasi gura
(teacker gffiliation), dan menchankan pada akademik (ecademis emuhases). Selanjutoya di level bich school.
dipat teridentifikas] sccara penul 7 elemen, vaity: inlegrites lembags, inisiasi struktur, perhutian, dukungan
sumber, pengarul: kepala sokolah, moral, dun menekankan pada akadamilk,

Husil kajian tersebut menunjukkan bahwa d'mensi-dimensi keschatan oarpanisay
mernpakan kondisi yangdinamiy sesuai dengan level sekalah yang secars implisitterkzit dengar kompleksitas
organisasi sekolah vang bersangkutan. Olch kerena im, antara sekolah satu dengan lainnya tidak sama
dimensi kesehatan organisasi vang berkembang,

Pentingnya Partipasi Muasyarakast dalam Pendidikan

Desentralisasi pendidikan 7 ongkat sekolah menuntut sekelab untuk dapal mengelola divinya
sendiri tntulk menentuléan nosibnya sendini. Dalam pengclolaan dan penyclenagaraan pendidikan tidak akan
berjalan efcktif jika tidak ada keterlibatan omang tua maupun masyarakat sekitar sekolah, Dengan kata lain,
perh ada partisipasi mmsyarabat dalam pengeloluan dan penyelenggaraan sckolah. Tstilah partisipasi dapa
dimaknai dalam berbagsi cara, tergantung pada korteleeaya. Shaeffer (19947 mengtip pandangan (Usmra,
19997 vanp menjelaskan tentang derajar vang berbede ataw tingkat partisipasi (Arcl, 2010 1),
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. Partisipasi berarti koterlibatan melalul kontribusi vang. bahan, dan lenaga kerja.

2 Parlisipusi merupiakan kelerlibatan melaled “kehadiran® (misalnya di perfermuan orang wa di sekolah),
menyiratian pasil mencrima keputusan yang dibusl oleh orang lain.

3. Partisipesi berarti keterlibatan melalui Konsultasi pada masalah tertentu.

4, Partisipasi dalam penyampaian layanun, sering sebagal mitra dengan aklor lain,

2 partizsipasi schagal peliksana didelegasikan kekuassan, dan partisipasi “dalam kepurusan nyala ing
pada setiap tahap, *termusuk identilikasi masualab, tingeal perencanann, implementasi, dan cvaluasi,

Semua pengertian partisipasi fersebul dapat terjadi stao berlangsung di sekolah-sckolah, namun
herbeda intensitasnya. Partisipasi masvarakat menjadi penting ketika sekolah l2bih menvadari bahwa dalam
masyarakal lersedia berbagai sambor belujar baik yang dimanfaalban {weifig) maupun yans dirancang by
desvign) (Lmar Timaraharja dan 5.0 1a Sulo, 2005 179, Masyarakat dapat memainkan herbagai peran dalam
nenyediaan dan pengelolaan pendidikan dan proses pembelajaran. Baberapa pandangan beberapa shli berilut,
dapar memberi gambaran betapa pentingnya partisipasi masyarakar dalam kegiatan pendidikan oi sckolah,
scbagaimana telab diidentifkasi Aref (20100 1) sebagai berikul.

1. Partizipasi masyarakat dipandanp perlu antok mendapatian dulamgan masyvarakat bapi perencansan
pendidikar dan pengembangan (Cols, 2007)

2. Teningkatsn partisipasi merupakan sarana untuk mcncapai pembangzunan uniuk menyelesaikan masalah
pendidikan (Arefdid:, 2009 Lasker. Weiss, dan biller, 20010,

3. Partisipasi masvaraka: dapat berkontr:busi untuk mempromoesikan pendidikan (UNLCET, 1992),

i, Partisipasi masyarakat mengacu pada keterlibatan rakya: dalam kegiatan sistem pendidikan, 1Tal ini
memainkan peuling dau sudah berjalan lana peran dalain ienpromesikan kualitas hidup {Pulnam,
O,

5. Partisipasi masyarakat dalam proses pengembangzan pendidikan dapal mendukung dan menjunjung
tingyri budays lokal, tradiel, pengelahoar dan kelerampilan, dan reenciptalan kebanggaan dalam warisan
mmagyaraka: {Lacy didc 2002).

fi.  Partisipasi masyarakat merupakan salah salu mekanisme untuk memberdayakan masyarakal untuk
mengambil bagian dalam pengembangan pendidikan,

Mamun demikian, perlu mendapat perhatian bahwa dalam kenvataan di lapngan, terdapat beberapa
kelemahan realisasi partisipasi masyarakat dalam pendidian di sckalah. Monurot Dunne, Akyeampong, &
[umphreys (2007: 33), bentuk utama dan partisipas] mesyarakal biasanyva kevangan (baik dalam benluk
uaneg, leoaga kerja alau babany yang mengakibatkan lebih lanjut ketidakadilan sesial sntrenching antara dan
di dalam masyarakat. Th samping i, pada level pengambilan kepuatusan tingkat sekolah, partisipas] sering
hanya sebagai hissan dan ditandai dengan akses yang Gdak seimbang di antara partisipasi (menural jenis
koelamin, afiliasi pariai politik, stanis sasialprofesional A1

Terdapal heberapa tingkat partisipasi orang s ataw masyarakat dalam pendidikan di sekolah,
Sullivan-Owomeorvela & Hannelly (2009: 101-102) mengidentifileal ady enam level partisipasi orang tug, yaitu;
passive pariizipaiion, parifcipolion irinformation giving/consultation, participaiion for malerial incentive,
Sfunetional participation, interactive parsicipation, dan sclf mobifization

Sznada dengan Sullivan-Owomovela & Bannelly, Aref(2010: 2) mengadaptasi dari Leksalamdilok
{20067 dan Aref dkk. (2009), juga mengidenlilikasi 6 jonis parlisipasi masyarakat dalam perencanaan dan
penzembangan pendidikan, vaitu; manipulasi, menginformasikan, konsultasi, mteraksi, kemitraan.
pemberdayaan,

1. Manipulasi. berarli pengembangan umurnya dikemmbangkan oleh beberaps individu yang kuat, atau
peimerintah, tanpa diskusi dengan orang-orang (Amsicin 1969

I

MMenginlormasikan, bermakos babwa orang-orang diberitaho fentang program pembangunan, yang
telah memutuskan sudah, di masyarakel. Para pengembang menjalankan proyek mnpa mendengarkan
pendspat oreng lolal (Armstein 1969,
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3 konsultasi, dalam makna orang-crang kerkensullasi dengan beberapa cara, misalnya terlibat dalam
komunitas ini pertemuan atau bahkan dengar pendapat publik. Pengembang dapat menerima koairibusi
beberapa dari penduduk setempat yang manfhat proyek mereka (Amstein 1969).

4. Interaksi, dalam hal ini orang orang memiliki keterlibatan vang lebih besar dalam tingkal ini, Hak-hak
masyarakat lokal diakui dan diterima dalam prakaek di tingkat Iokal (Pretty 19957,

5. Kemitraan, menunjukkan bahwa ada beberapa derajat pengarull lokal dalam proses pembaniglnan
{Amslein 1968),

6. Pemberdayaan, ditunjukkan oleh masyarakat sctermpat memiliki kendali terhadap pergembungan semua
tanpa penganth apapim (Choguill 1996; Dewar 1999),

Merujuk pada level partisipast masyarakat dalam pengembangan pendidikin terschut di atos, penulis
berpandangzn batrwa partisipasi masyarakat yang dikembanpkan di sckolsh-sekolah sabaiknya sudab paca
level yang tertingpi baik dari Sullivan Owomoyela & Bammelly maupun Aref, Hal ini dimaksudien apgar
masyarakat lebih berdaya dan benyak berpartisipzsi untuk peningkatan organisasi sekolah yang sehat

Partisipasi Masyarakat dalam Pengembangan Selolah Sehat

Sebelum masuk ke pembahasan inengensi penguatan partisipasi masyarakat dalam pendidikan di
sckolah, Dunne, Akyzampong, & Humphreys (2007: 29-30) mengingatkan adanya keprihatinan lentang
pratisipasi masyarakal dalym praktik. Beberapa keprihatinan rarsebut, adalah sebagai berikut,

1. Partisipasi sering terbalas pada koniribusi finansial atag materi.

2. Alantabilitas sekolah sering lebih kepada pemerintsh dasrah daripada kepada masvarakat.

3. Penurunan tangpung jawab negars tetapi sering tidak sciring dengan melepaskan kekysssan,

4. Biaya pendidikan dibebankan pada masyarakat, lerulama nagara sangat miskin,

5. Ketidakpastian keberlanjnlan parlisipasi masyarakat.

o, Kemungkinan lebih besar sekolah/guru ditekan oleh politik lokal.

7. Akses yang tidak merata untk partisipasi i tubuh sckolab formal (meouel jenis kelamin, tingkal
pendidikan, etnis, wilayah, kasta, SES. afiliasi politik d10).

B Kurangnya kejelasan mengirimkan atau ‘otorilas nyuts® bagi tubuh partisipatif,

9. Ketidakadilan partisipasi dalam pendidikan, misal: mereka yang loirng tidak mau menvekolahkan dan
kepumsan yang dibuat memperburuk ketidakadilan

10, Gurumungkin merasa terancam oleh masyarakat yang lebih hesar/eeterlibatan orang tua.

Il. Pundangan idealis kesatuar masyarakat sccara peogratis zagal untuk memperhitungkan keragaman
kebunihan.

IZ. Kurangnya kelerampilan masyarakat untuk parlizipasi yang berarti 4 periu vomuk paningkatan kapasitas

13. Partisipasi sering uni-directional dari masyarakat ke sekolah-scholah sesuai dengan tuntutan sckolah.

Beherapa keprihalinan terschut perlu diperbalikan ketika sekolah mengembangkan keaiatan kerja
sama dengan masyarakat, agar partisipasi mereks dupat mengarah dengan tepat ke sasaran yang dimju,
Terkait dengan hal torsebut, De Gruws and Lugaz (2011; 2) member i sarin uniuk mesangeapi desentralisas
pendidikan apar preses pendidikan di sekolah dapat hedalan dengan lancar dan efektif, mermmit, antara lain
dapat dilakukan hal-hal sebagal berikul.

I, Sekelah mengembangkan visi mendasar dengan melibatkan interes lokal sceara lebih efektil dalam
pengembilan kebijakan baik konsultasi waupun partisipasi langsing:

2 Setiap kebijekan desentralisasi berarti menghubungkan lebih hati-bati mengampuni dan aset aklor pusat
dan dacrah. Banyakaset selcelah (pengalaman mengajar, kedekatan dengan staf pengajar, dan kredibilitas
dalam masyarakat setempat) dapat memungkinkan mercka untuk surpervisi dan mendukeng guru-gurn
mercha seeara lebih efektift

3. Mereka yang teloh pemzh terdengar dalam masyarakat harus dibenkan suara mercka, paling liduk
semua untuk mencegah desentralisasi dari ketidaksetaraan meniengkelkan, dan untuk memperkuar
akuntabilitas sosial dari masyarakat vang aktil dalam wrusan lokal dan sekolsh;
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4. Efckiivitas tindakan yang dilakukan cleh aktor lokal, kesulitan dan keberhasilan meteka barus dipantay
secara teratur.

Lebih lanjut, Uemura (1999) (dalam Ared, 2010: 3) membert contoi kontribusi masyarakat yang dapat
Urberikan ke sekoldh untok parencanaan dan pengembangan pendidilan,
I. Memberi nasihat dalum pendaltaran dan manfaa: pendidikan,
2. Meningkatkan semangat kerja gure sekolah.
3. Menpumpulkan wang untuk seleolah.
4. Membanpgun, memperbaiki, dan moningketkan fasilitas sekolah,
5 Merckrut dan mendukung gurn.
6. Membuat keputusan lentang lokast dan jadwal sekolah,
7. Memuntau dan menindaklanjuti kehadiran dau kiverja gur.
8 Membentul komile pendidikan desa uniuk mengelola sekolah.
2 Akl meapliavdin perlemudn sekolsh unluk belajar tentang kemajuan belajar anak,
10, Menyediakan pembelajaran keterampilan dan mfommasi budaya lokal,
11, Membantu anak-anak denigan bolajar
2 Mengumpulkan Izhih banyak sumber daya dard dan pemecahan masalah melalud pendidikan,
1% Memberikan keameznan bagi para gury dengan niempersizpkan perumahan vang memadai untuk mereka,
11, Mengidentifikasi falctor-faltor yang herlcontribusi (erhadap musalah pendidikan.

Scbugal contol, di Nogara Bagian Nigeria, dukungan masyarakat dalam pendidikan di sckolah,
dibentuk asosiasi ibu-iby sebagai tutor, vang disebut dssocioiion de Mérey dducairizes (Dodo, 2011 7

Mengacy pada uraian tentang partisipasi masyarakat yang dapat dilkembanglkan, maka berilod in
penulis mengajukan beberapa gapasan upava-upaya vang depat dilakukan sekolah untuk penguoatan
partisipasi asyarahat dalam mendukung penpembangan organisusi sekolah yang sehal, Upaya-upaya
tersehut, meliputi: (1) menpintensiflcan pelaksanasn peran Kom ite Selnlah, {7} menggeser paran masyarakat
dariveakrif ke memberi lavanan kepada sekalah, {3} membeniuk forum atau paguyuban kelas, (4) membentuk
kelompok orang tua sebagai lulor atau Fasilitator,

Mengintensilkan pelaksanaan peran Komite Selinlah

Peran Komitg Sekolah mencakup empat hal, yaitu; pemberi nasihat, pendukumz, pengontrol, dan
medialon, Dalam keilanoye dongan pengembangan organizasi sckolah yang schar keempat poran tersebul
hendaknya dupat diterapkan untuk mendukung terwujudnya 7 dimensi sekolah sehar. Dalam pelaksanaannya,
dapat dilakukan secars simulias ataw berlabap sesual dengan kemampuan dan kendisi sekolah serta ulturnva

Menggeser paradigma peran orang tua: dari bersilal reaktlNlerhadap permasalabizn sekolabh ke lebil pada
melayani sekalah dan anak

Partisipasi akiil orang tua wnnk pendidilean anaknya di sckolah tdak sekedar bersifa reaktif hadir
ke selcolah jika ada permasalahan, namun diharapkan orang tua lebih memberikan Tayanan kepady sekolah
untuk pendidikan anakoya. Ini berarli babwa orang tea bersedia memberikan informasi-informeas ke sekolah
atau membandu sekoldh untuk belajar ansknyva, karena mereka menyadari babwa informasi mavpun bantoan
tersebut sangat penting wntuk preses pendidikan di sckolah, Namuon demikian, tidak semua orang Lua sudah
sumpal pada taraf yang demilian. Tnilah yang menjadi tantangan sekolah, lebih lebih untuk mendukung
terwujudova 7 ditensi organisasi sekolah sehal — vang mungkin sehagal hal vang relatif baru bagi orang tua,
ch karcna it sekolah harus lebilh banyak berkomunikasi dengan orang fua siswa aau sebaliknya orang
tua didorong untuk mengintensifkan komanikasi dengan sekolah.

Membentuk forum stan paguyuhan kelas
Sekolah bersama komite sekolah dan crang ta siswa bersepakar untule membenmik forun kelas.
Forum kzlas adateh kelompok ovang tua siswa sesuai denpan kelas atau rombongan belajar anak-anak mereka,
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yang didampingi oleh komite sckolah. Forum kelas ini membantu ber tanggung jawah terhadap keadaun kelas
tempat belzjar anak-anak terkait non akademik. Bidanz-bidang yung dapat ditangani antira lain: melenpkapi
fasilitas belajar anak di kelas, thut memantan kebersishan kelas, kedisiplinan anal, di1. Apabila keg latan forumn
ini intensif. dapat memberi kontribusi yang besar lerhadap keberhasilan anak. Kegiatan forum kelas ini dapat
dikembangkan untuk wembantu terwujudnys 7 dimensi otganisasi sekolah vang sehat.

Membentuk kelompok oramye tua sehagai tutor atau Masilitntor

Scbagaimana di Nepara Baglan Megeria, kiranya sckolah-sckolzh di Indonesia dapat meribentuk
SCTHACAT 35051251 Orang wa atan musyarakat sebapai ttor atan fesilitator dalam pembelajaran anak di sekolah
Selama ini beberapa sekolah telah memanfuatkan orang fua atau masyarakat sehagai nara sumber dalam
pembelajaran muatan lokal. Program mi dapat dikembangkan untuk membentuk asosiasi omng tua atan
masyarakat yang metiyediakan nara sumber atay totor atau Lasilitalor untuk kepentingan pendidikan dan
pembelajaran di sekolah, lebih Tuasnya ke pengembangan organisasi sekolsh yang sehat.

Kesimpulan

Partigipasi masyarakar dalam pengelolaan maupun penyelsnggaraan pendidikan di sekolzh sangat
penting dan mendesak diintensifkan. Salah sam sasaran partisipasi mereka dapal diprioritaskan pada
pengembangan orgamisasi sekolah sehat, Urpanisasi sckolah yang sehat akan mendukung terwujudnya
klim sekolah yanp sehat dan kondusif, yang pada gilirannya terwujud pula sckolah cfekif, Oleh karena ilu,
partisipasi masyarakat perlu diperkuat, namun perlu memperhatikan praktik-praktik partisipasi vang kelin,
memperhatikan dmensi organisasi sekolah schat yang ditargetkan, serta memperhatikan lavel purtisipasi
yvang akan dikembangkan.

Untuk program penguatan partisipasi masyarakat dalam pengeinbeangan vrganisas® sekolah sehat,
antara lain sekolah dapat melakukan: (1) mengintensiflan pelaksanasn peran Komite Sekolah, (2) menggeser
peran mazyarokat dari reaktif ke memberi layanan kepada sckolah, (3) membentuk forum atau namyuban
kelas, (4) memberiul kelompok crang tua schagai tutor atan fazilicator,
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